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This study aims to analyze the influence of conflict management and the principal’s 
interpersonal communication on the work motivation of elementary school teachers in 
Bejen District, Temanggung Regency. The study also explores the implementation of 
the Pancasila Student Profile Strengthening Project in fostering independent character 
at SD Negeri Jombor through three main components: moral knowledge (moral 
knowing), moral feeling, and moral action. The results of the study indicate that Moral 
Knowledge: The implementation of this project successfully enhances students' 
independent character based on moral principles. Students become more aware of the 
importance of Pancasila values and are able to apply them in daily life, shaping them 
into independent and morally responsible individuals. Moral Feeling: This project 
positively contributes to shaping students' independent character by increasing moral 
awareness. Despite certain challenges, these activities strengthen students' 
understanding and experience of Pancasila values, encouraging them to act 
independently based on strong moral feelings. Moral Action: The implementation of 
the project through moral action helps students embody Pancasila values in real-life 
actions. By involving them in social activities, collaboration, and other positive 
engagements, students learn to be responsible, independent, and compassionate 
towards others. Support from parents, the community, and a supportive school 
environment reinforces the effectiveness of this project in developing students' 
independent character.  
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen konflik dan 
komunikasi interpersonal kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru sekolah dasar 
di Kecamatan Bejen, Kabupaten Temanggung. Penelitian ini juga mengeksplorasi 
implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam menumbuhkan karakter 
mandiri di SD Negeri Jombor, yang dilakukan melalui tiga komponen utama: 
pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan 
moral (moral action). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan Moral (Moral 
Knowing): Implementasi proyek ini berhasil meningkatkan karakter mandiri siswa 
dengan landasan prinsip moral. Siswa menjadi lebih sadar akan pentingnya nilai-nilai 
Pancasila dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
membentuk pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab secara moral. Perasaan 
Moral (Moral Feeling): Proyek ini berkontribusi positif dalam membentuk karakter 
mandiri siswa melalui peningkatan kesadaran moral. Meskipun menghadapi beberapa 
tantangan, kegiatan ini memperkuat pemahaman dan pengalaman siswa terhadap 
nilai-nilai Pancasila, mendorong mereka untuk bertindak mandiri berdasarkan 
perasaan moral yang kuat. Tindakan Moral (Moral Action): Implementasi proyek 
melalui tindakan moral membantu siswa mewujudkan nilai-nilai Pancasila dalam 
tindakan nyata. Dengan melibatkan mereka dalam kegiatan sosial, gotong royong, dan 
aktivitas lain yang positif, siswa belajar untuk bertanggung jawab, mandiri, dan peduli 
terhadap sesama. Dukungan dari orang tua, masyarakat, dan lingkungan sekolah 
memperkuat efektivitas proyek ini dalam membangun karakter mandiri siswa. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter yang kuat dan unggul 

akan menjadi landasan pemikiran, sikap, dan 
tindakan peserta didik  dalam melaksanakan 
berbagai kegiatan di sekolah. Melalui penguatan 
pendidikan karakter di sekolah dapat menum-
buhkan potensi peserta didik  dalam berbagai 

bidang kegiatan. Penguatan pendidikan karakter 
di sekolah salah satunya dapat di lakukan melalui 
kegiatan projek pelajar Pancasila. 

Kurikulum Merdeka adalah salah satu inisiatif 
baru dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset dan Teknologi Republik Indonesia untuk 
memberikan kebebasan dan mandiri kepada 
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sekolah dan guru dalam merancang pembelaja-
ran sesuai dengan kebutuhan dan potensi 
peserta didik . Kurikulum memiliki tujuan untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
fleksibel, relevan dan menyenangkan bagi 
peserta didik, mendorong pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik .  

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
merupakan salah satu komponen utama dalam 
Kurikulum Merdeka yang bertujuan untuk 
mengembangkan karakter dan kompetensi 
peserta didik  dengn nilai-nilai Pancasila. 
Berdasarkan Keputusan Kemendikbudristek 
No.262/M/2022 tentang Perubahan atas 
Keputusan Kemendikbudristek No.52/M/2022 
tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam 
Rangka Pemulihan Pembelajaran, menjelaskan 
bahwa pelaksanaan projek penguatan profil 
pelajar Pancasila dilakukan secara fleksibel, baik 
muatan maupun waktu pelaksanaan. Secara 
muatan, projek harus mengacu pada capaian 
profil pelajar Pancasila sesuai dengan fase 
peserta didik , dan tidak harus dikaitkan dengan 
capaian pembelajaran pada mata pelajaran. 
Projek   Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
merupakan kegiata kokurikuler berbasis  projek 
yang dirancang untuk menguatkan upaya 
pencapaian kompetensi dan karakter sesuai 
Profil Pelajar Pancasila yang disusun berdasar-
kan Standar Kompetensi lulusan (SKL).  

Kurikulum Merdeka mendorong penggunaan 
pembelajaran berbasis projek (project-based 
learning) sebagai metode pembelajaran yang 
efektif. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
sering kali menggunakan pendekatan ini untuk 
memfasilitasi pembelajaran yang mendalam dan 
bermakna. Pembelajaran yang sesuai dengan 
minat dan bakat peserta didik. Secara 
keseluruhan, Projek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila adalah Implementasi konkret dari 
prinsip-prinsip dan tujuan Kurikulum Merdeka, 
yang dirancang untuk membentuk peserta didik  
yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi 
juga memiliki karakter yang kuat dan kompe-
tensi yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 
Ketiga kompenen yang mendukung pendidikan 
karakter yaitu pengetahuan, perasaan dan 
tindakan dapat diImplementasikan melalui 
projek penguatan profil pelajar pancasila. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat 
dirumuskan bahwa pendidikan merupakan satu 
perantara dalam menumbuhkan dan mengem-
bangkan pendidikan karakter pada peserta didik  
untuk menghadapi zaman yang semakin maju, 
kegiatan tersebut dapat diintegrasikan kedalam 

kegiatan projek penguatan profil pelajar 
pancasila. Kegiatan tersebut diharapkan dapat 
menumbuhkan karakter yang unggul bagi 
peserta didik . 

Salah satu tujuan kurikulum merdeka adalah 
untuk mengembangkan dimensi mandiri pada 
peserta didik . Projek penguatan profil pelajar 
pancasila memberikan kesempatan kepada 
peserta didik  untuk merencanakan, mengelola, 
dan melaksanakan projek-projek mereka sendiri, 
sehingga membangun rasa tanggung jawab dan 
keterampilan manajerial. Dalam kurikulum ini 
proses pembelajaran lebih ditekankan pada 
kegiatan yang bermakna dan berpihak pada 
peserta didik . Proses pembelajaran tidak hanya 
berpusat pada guru melainkan berpusat pada 
minat dan bakat peserta didik  dan juga pada 
pembentukan karakter peserta didik . Hal itu 
pula yang dilaksakan oleh Sekolah Dasar Negeri 
Jombor 

Berdasarkan data hasil rapor pendidikan dari 
Sekolah Dasar Negeri  Jombor Kecamatan Jumo 
secara keseluruhan dimensi karakter mencapai 
kategori baik. Akan tetapi hampir semua 
indikator pada dimensi karakter pada tahun 
2023 mengalami penurunan dibanding dengan 
capaian pada tahun 2022. Dari keenam indikator 
pada dimensi karakter ada dua indikator yang 
meningkat yaitu kebhinekaan global dan 
kreatifitas. Sedangkan keempat indikator lainnya 
mengalami penurunan. Untuk indikator gotong 
royong mengalami penurunan tertinggi dan 
untuk indikator mandiri merupakan capain 
terendah dalam dimensi karakter di Sekolah 
Dasar Negeri Jombor,  sehigga peneliti memilih 
untuk melakukan penelitian pada indikator 
karakter mandiri. Dimana indikator mandiri 
merupakan karakter yang berkaitan langsung 
dengan individu peserta didik . Karakter mandiri 
sangat berpengaruh pada sikap peserta didik  
dalam melakukan kegiatan dalam projek 
penguatan profil pelajar pancasila. 
 

Tabel 1. Hasil rapor pendidikan Sekolah Dasar 
Negeri Jombor Tahun 2022 dan 2023 

 

No 
Indikator Rapor 

Pendidikan 
2022 2023 

1. 
 
 

2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

Beriman, Bertakwa 
kepada Tuhan yang Maha 
Esa, dan Berakhlak Mulia 

Gotong Royong 
Kreatifitas 

Bernalar Kritis 
Berkbhinekaan Global 

Mandiri 

54,18% 
 
 

61,52% 
50,01% 
50,97% 
52,86% 
52,38% 

52,23% 
 
 

55,37% 
50,73% 
50,42% 
57,24% 
49,68% 

Sumber: Rapor pendidikan Sekolah Dasar Negeri Jombor 
Tahun 2023 
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Sekolah Dasar Negeri Jombor Kecamatan 
Jumo memiliki sumber daya yang mampu 
mendukung  keberhasilan pelaksanaan Projek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), 
diantaranya adalah sumber daya lingkungan dan 
sumber daya manusia. Sekolah Dasar Negeri 
Jombor  memiliki 208 peserta didik  dan 16 
tenaga pendidik yang cukup potensial. Sekolah 
Dasar Negeri Jombor Kecamatan Jumo salah satu 
sekolah dasar yang telah merancang dan 
menjalankan program projek penguatan profil 
pelajar pancasila, dalam upaya untuk 
membangun pendidikan karakter peserta didik. 
Projek penguatan profil pelajar pancasila 
menanamkan pendidikan karakter yang akan 
membentuk pribadi peserta didik  yang mampu 
menghadapi era globalisasi. Melalui 
Implementasi yang tepat diharapkan mampu 
menumbuhkan karakter mandiri. Dimana 
peserta didik  dapat melaksanakan dan menye-
lesaikan tugas individunya dengan baik tanpa 
bergantung pada orang lain. Dengan demikian 
akan peserta didik  memiliki rasa tanggungjwab 
pada tugas yang dibebankan kepadanya. 

Berdasarkan Permendikbud RI No 6 Tahun 
2018 tentang penugasan Guru Sebagai Kepala 
Sekolah, dijelaskan bahwa seorang kepala 
sekolah memiliki beban kerja sepenuhnya untuk 
melaksanakan tugas pokok manajerial, pengem-
bangan kewirausahaan, dan supervisi. Hal 
tersebut bertujuan untuk mengembangkan 
sekolah dan meningkatkan mutu sekolah ber-
dasarkan  delapan standar nasional pendidikan. 
Berkaitan dengan beban manajerial, seorang 
kepala sekolah merupakan jantung dari sebuah 
lembaga pendidikan. Kepala Sekolah memiliki 
peran yang sangat krusial dalam mengelola 
seluruh aspek sekolah, mulai dari kurikulum, 
sumber daya manusia, hingga hubungan dengan 
masyarakat. Seorang kepala sekolah yang 
mampu mengelola sumber daya yang ada di 
sekolah dapat meningkatkan mutu sekolah yang 
dipimpin.  

Hal itu juga yang diterapkan oleh kepala 
sekolah di Sekolah Dasar Negeri Jombor. Hasil 
observasi awal dan wawancara terhadap kepala 
sekolah yang dilakukan oleh peneliti mengenai 
implementasi projek penguatan pelajar pancasila 
di Sekolah Dasar Negeri Jombor dalam 
menumbuhkan nilai karakter diawali dengan 
melakukan kesepakatan antara warga sekolah 
yaitu kepala sekolah, komite sekolah, guru, dan 
peserta didik. Sekolah Dasar Negeri Jombor 
sudah melaksanakan projek penguatan profil 
pelajar pancasila, akan tetapi sekolah belum 

menerapkan secara maksimal prinsip-prinsip 
dan juga alur pelaksanaan kegiatan projek 
penguatan profil pelajar pancasila. Sekolah 
belum mengetahui seberapa besar Implementasi 
projek penguatan profil pelajar pancasila dalam 
membangun karakter di sekolah terutama pada 
karakter mandiri.  Sekolah Dasar Negeri Jombor 
mengimplementasikan Projek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila melalui berbagai kegiatan 
pembiasaan yang mampu membangun karakter 
pada peserta didik diantaranya adalah Tafiz 
Qur’an, sholad dzuha berjamaah, kegiatan bank 
sampah atau pilah sampah dan kegiatan cinta 
lingkungan. Di antara kegiatan tersebut yang 
bertujuan untuk membangun karakter mandiri 
adalah kegiatan pilah sampah dan juga kegiatan 
cinta lingkungan. Dimana bentuk kegiatannya 
adalah peserta didik diminta untuk tertib dalam 
membersihkan lingkungan dan merawat 
tanaman sendiri serta peserta didik diminta 
memanfaatkan hasil pilah sampah untuk 
dijadikan pernak-pernik dari limbah sambah 
yang masih bisa dimanfaatkan.  

Berdasarkan paparan di atas, beberapa 
keunikan yang ada serta rendahnya hasil capaian  
rapot pendidikan tahun 2024 pada indikator 
karakter mandiri di Sekolah Dasar Neger Jombor, 
menarik peneliti untuk  melakukan penelitian di 
Sekolah Dasar Negeri Jombor yaitu melakukan 
analisa data yang berkaitan dengan 
Implementasi manajemen sumber daya manusia 
terhadap pendidikan karakter melalui projek 
penguatan profil pelajar pancasila.  

Penelitian ini sangat penting dilakukan untuk 
membantu sekolah dalam upaya meng-
implementasikan prinsip-prinsip dan alur 
kegiatan yang belum terlaksana disekolah. Selain 
itu memberikan masukan kepada sekolah untuk 
menambahkan prinsip-prinsip dan alur kegiatan 
projek penguatan profil pelajar pancasila dalam 
membangun karakter mandiri dan juga pada 
dimensi yang lain. Sehingga hasil rapot pendidi-
kan akan mengalami peningkatan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui “Implementasi 
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam 
Membangun Karakter Mandiri di Sekolah Dasar 
Negeri Jombor Kecamatan Jumo Kabupaten 
Temanggung.” 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif. Penelitian ini berfokus pada 
pemahaman proses tentang Implementasi projek 
penguatan profil pelajar Pancasila yang terjadi di 
di Sekolah Dasar Negeri Jombor. Peneliti 
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menggunakan pendekatan kualitatif karena 
dengan pendekatan kualitatif akan memperoleh 
data subyek penelitian secara holistik. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan untuk men-
dapatkan data dalam penelitian ini menggunakan 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Implementasi projek penguatan pelajar 

pancasila melalui pengetahuan moral  
(moral knowing) dalam membangun 
karakter mandiri di SD Negeri Jombor 
Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung 

Temuan penelitian pada implementasi 
projek melalui pengetahuan moral (moral 
knowing dapat disajikan dalam tabel 
berikut: 

 

Tabel 2. Temuan Positif Penelitian 
Implementasi Projek Penguatan Pelajar 

Pancasila melalui Pengetahuan Moral 
(moral knowing) 

 

No 
Temuan 
Positif 

Penjelasan 

1 Keterlibatan 
seluruh 
stakeholder, 
pemangku 
jabatan 
dalam 
kegiatan 
projek 

Sekolah melibatkan komite, 
orang tua, dindikpora, 
kepolisian dan pejabat desa 
dalam kegiatan deklarasi 
bullying, sebagai upaya 
dalam menumbuhkan 
karakter mandiri anak agar 
tidak menjadi korban 
perundungan 

 
Tabel 3. Temuan Negatif Penelitian 

Implementasi Projek Penguatan Pelajar 
Pancasila melalui Pengetahuan Moral 

(moral knowing) 
 

No 
Temuan 
Negatif 

Penjelasan 

1 Kesadaran 
peserta didik 
terhadap 
pentingnya 
aspek afektif 
dalam 
kecerdasan 
moral yang 
berkaitan 
dengan 
karakter 
mandiri masih 
kurang 

Peserta didik cenderung 
fokus pada aspek kognitif 
(pengetahuan) dan 
mengabaikan pentingnya 
empati, emosi, dan nilai-nilai 
sosial yang terkait dengan 
aspek afektif dalam 
kecerdasan moral, sehingga 
mereka hanya memahami 
teorinya saja namun belum 
bisa mengimplementasikan 
dalam kehidupan sehari 

2 Pelaksanaan 
kegiatan 
coaching yang 
berkaitan 
dengan sikap 
mandiri peserta 

Guru cenderung melakukan 
mentoring sehingga 
pengetahuan peserta didik 
kurang tergali dengan baik. 

No 
Temuan 
Negatif 

Penjelasan 

didik masih 
belum 
maksimal 

3 Bermain peran 
atau simulasi 
tidak selalu 
memberikan 
dampak nyata 
pada perubahan 
perilaku moral 
yang 
mencerminkan 
sikap mandiri 

Beberapa peserta didik 
kurang terlibat dalam 
kegiatan bermain peran atau 
simulasi, sehingga hasil dari 
kegiatan ini hanya bersifat 
sementara dan tidak 
membawa dampak yang 
signifikan terhadap 
perubahan perilaku mereka. 

 
Penjabaran dari tabel temuan penelitian 

tentang Implementasi projek penguatan 
pelajar pancasila melalui pengetahuan 
moral (moral knowing) di Sekolah Dasar 
Negeri Jombor Kecamatan Jumo adalah 
sebagai berikut  bahwa peserta didik 
cenderung lebih fokus pada aspek kognitif 
(pengetahuan) tanpa mengintegrasikan 
empati, emosi, dan nilai-nilai sosial yang 
penting dalam kecerdasan moral. 
Akibatnya, meskipun mereka memahami 
teori moralitas, mereka belum mampu 
mengimplementasikannya secara efektif 
dalam kehidupan sehari-hari. Kekurangan 
ini menunjukkan bahwa upaya 
pengembangan karakter mandiri melalui 
kecerdasan moral harus lebih menekankan 
pada pembelajaran yang melibatkan aspek 
afektif, agar peserta didik tidak hanya 
mengetahui nilai-nilai moral tetapi juga 
terdorong untuk mengamalkannya dalam 
tindakan nyata. 

Pelaksanaan kegiatan coaching yang 
berkaitan dengan sikap mandiri peserta 
didik juga belum dilaksanakan secara 
maksimal. Dimana guru cenderung lebih 
banyak melakukan mentoring, yang 
bersifat satu arah, sehingga tidak memberi 
kesempatan yang cukup untuk menggali 
pengetahuan, potensi, dan kemandirian 
peserta didik secara optimal. Akibatnya, 
peserta didik tidak sepenuhnya terlibat 
secara aktif dalam proses pengembangan 
sikap mandiri, dan kemampuan mereka 
untuk berpikir dan bertindak secara 
mandiri kurang berkembang. Untuk 
meningkatkan efektivitas coaching, diperlu-
kan pendekatan yang lebih interaktif dan 
partisipatif yang mendorong peserta didik 
untuk menemukan solusi sendiri serta 
mengasah keterampilan berpikir kritis. 
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Begitupula dalam kegiatan bermain 
peran yang mensimulasikan kegiatan untuk 
menumbuhkan karakter mandiri juga 
belum sepenuhnya efektif. Beberapa 
peserta didik kurang terlibat secara aktif 
dalam bermain peran atau simulasi, 
sehingga dampaknya hanya bersifat 
sementara dan tidak menghasilkan 
perubahan perilaku moral yang mendalam. 
Keterlibatan yang rendah mengakibatkan 
peserta didik tidak memperoleh pengala-
man yang cukup untuk menginternalisasi 
sikap mandiri. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan yang lebih menarik dan 
intensif untuk memastikan keterlibatan 
yang lebih baik serta dukungan berkelan-
jutan agar perubahan perilaku moral dapat 
terbentuk secara signifikan. 

Kelengkapan dokumen dalam kegiatan 
projek juga sangat mendukung untuk 
tercapainya tujuan projek. Jurnal kegiatan 
projek memiliki peran yang sangat penting 
dalam mendukung kelancaran dan 
efektivitas pelaksanaan sebuah projek. 
Jurnal kegiatan mencatat perkembangan 
projek secara rinci, mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, hingga evaluasi. Ini 
memungkinkan pemantauan kemajuan dan 
memastikan bahwa projek berjalan sesuai 
dengan rencana. Kurang konsistennya guru 
dalam mencatat kegiatan secara menyelu-
ruh, akan mengakibatkan tidak tersedianya 
referensi yang memadai untuk evaluasi dan 
pengembangan kegiatan di masa 
mendatang. Kurangnya dokumentasi ini 
menghambat proses refleksi dan perbaikan, 
karena catatan yang diperlukan untuk 
menilai keberhasilan atau kekurangan 
kegiatan tidak tersedia secara lengkap. 
Agar kegiatan berikutnya lebih terstruktur 
dan efektif, diperlukan peningkatan konsis-
tensi dalam mencatat semua aktivitas 
secara sistematis di jurnal kegiatan. 

 
2. Implementasi Projek Penguatan Pelajar 

Pancasila Melalui Perasaan Moral (moral 
feeling) dalam Membangun Karakter 
mandiri di SD Negeri Jombor Kecamatan 
Jumo Kabupaten Temanggung 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi 
dan studi dokumen yang dilakukan oleh 
peneliti, temuan yang diperoleh peneliti 
dalam implementasi projek penguatan 
profil pelajar pancasila melalui perasaan 

moral yang ditekankan pada pelaksanaan 
projek, dapat disajikan dalam tabel berikut: 

 
Tabel 4. Temuan Negatif  Penelitian 

Implementasi Projek Penguatan Pelajar 
Pancasila melalui Pengetahuan Moral 

(moral knowing) 
 

No 
Temuan 
Negatif 

Penjelasan 

1 Kurangnya 
keterlibatan 
emosional 
peserta didik 
dalam diskusi 
tentang 
karakter 
mandiri 

Dalam diskusi kelompok, 
peserta didik tidak 
terlibat secara emosional, 
masih ada beberapa 
peserta didik yang 
kurang aktif dalam 
kegiatan diskusi sehingga 
sulit untuk 
mengembangkan 
pemahaman yang 
mendalam tentang 
penerapapan perasaan 
moral dalam 
menumbuhkan karakter 
mandiri 

2 Keterbatasan 
perasaan 
moral peserta 
didik dalam 
bersikap 
mandiri 

Peserta didik tidak 
memiliki perasaan moral 
yang kuat, seperti empati 
dan kepedulian, sehingga 
menghambat 
kemampuan mereka 
untuk bertindak sesuai 
dengan nilai-nilai moral. 

 
Penjelasan dari temuan penelitian 

tentang implementasi projek penguatan 
pelajar pancasila melalui perasaan moral 
(moral feeling) di Sekolah Dasar Negeri 
Jombor Kecamatan Jumo yaitu: bahwa 
keterlibatan emosional peserta didik dalam 
diskusi mengenai karakter mandiri masih 
relatif rendah. Beberapa peserta didik 
cenderung pasif dan kurang aktif dalam 
menyampaikan pendapatnya. Hal ini 
mengakibatkan diskusi kurang mendalam 
dan tidak mampu menggali potensi pema-
haman peserta didik tentang bagaimana 
perasaan moral dapat diterapkan dalam 
membentuk karakter mandiri. Keterlibatan 
emosional sangat penting dalam 
pembelajaran. Tanpa keterlibatan yang 
mendalam, peserta didik akan kesulitan 
memahami dan meresapi nilai-nilai moral 
yang diajarkan, sehingga menghambat 
perkembangan karakter mandiri yang 
diharapkan.  

Peserta didik yang tidak memiliki 
perasaan moral yang kuat, seperti empati 
dan kepedulian, cenderung mengalami 
kesulitan dalam bertindak sesuai dengan 
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nilai-nilai moral yang mereka ketahui. 
Ketiadaan dorongan emosional yang kuat 
ini menghambat mereka untuk dapat 
mengaplikasikan nilai-nilai moral dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga ber-
dampak pada perkembangan sikap mandiri 
yang diharapkan. Tanpa adanya perasaan 
moral yang mendalam, seperti cinta akan 
kebaikan dan tanggung jawab terhadap 
lingkungan, kemampuan peserta didik 
untuk mengambil tindakan mandiri yang 
positif menjadi terbatas. 

 
3. Implementasi Projek Penguatan Pelajar 

Pancasila Melalui Tindakan Moral (moral 
action) dalam Membangun Karakter 
mandiri di SD Negeri Jombor Kecamatan 
Jumo Kabupaten Temanggung 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi 
dan studi dokumen yang dilakukan oleh 
peneliti, temuan yang diperoleh peneliti 
dalam implementasi projek penguatan 
profil pelajar pancasila melalui perasaan 
moral dapat disajikan dalam tabel berikut: 

 
Tabel 5. Temuan NegatifImplementasi 

Projek Penguatan Pelajar Pancasila Melalui 
Tindakan Moral  (moral action) 

 

No 
Temuan 
Negatif 

Penjelasan 

1 Kurangnya 
dokumentasi 
dalam jurnal 
kegiatan  

Guru kurang konsisten 
dalam melengkapi 
dokumentasi jurnal 
kegiatan yang dapat 
digunakan sebagai acuan 
untuk kegiatan berikutnya. 

 
Penjelasan dari temuan penelitian 

tentang Implementasi projek penguatan 
pelajar pancasila melalui tindakan moral 
(moral action) di Sekolah Dasar Negeri 
Jombor Kecamatan Jumo yaitu: bahwa 
Kelengkapan dokumen dalam kegiatan 
projek juga sangat mendukung untuk 
tercapainya tujuan projek. Jurnal kegiatan 
projek memiliki peran yang sangat penting 
dalam mendukung kelancaran dan 
efektivitas pelaksanaan sebuah projek. 
Jurnal kegiatan mencatat perkembangan 
projek secara rinci, mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, hingga evaluasi. Ini 
memungkinkan pemantauan kemajuan dan 
memastikan bahwa projek berjalan sesuai 
dengan rencana. Kurang konsistennya guru 
dalam mencatat kegiatan secara 
menyeluruh, akan mengakibatkan tidak 

tersedianya referensi yang memadai untuk 
evaluasi dan pengembangan kegiatan di 
masa mendatang. Kurangnya dokumentasi 
ini menghambat proses refleksi dan 
perbaikan, karena catatan yang diperlukan 
untuk menilai keberhasilan atau 
kekurangan kegiatan tidak tersedia secara 
lengkap. Agar kegiatan berikutnya lebih 
terstruktur dan efektif, diperlukan 
peningkatan konsistensi dalam mencatat 
semua aktifitas secara sistematis di jurnal 
kegiatan. 

 

B. Pembahasan 
1. Implementasi Projek Penguatan Pelajar 

Pancasila Melalui Pengetahuan Moral 
(moral knowing) dalam Membangun 
Karakter mandiri di SD Negeri Jombor 
Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung 

Tiga kompenen dasar dalam 
pembetukan karakter menurut Lickona 
(2016: 82) yaitu melibatkan pengetahuan 
moral (moral knowing), perasaan moral 
(moral feeling), dan tindakan (moral 
action). Ketiga komponen tersebut, bersifat 
koheren dan komprehensif.  Implementasi 
projek penguatan Pelajar Pancasila melalui 
pengetahuan moral  dalam membangun 
karakter mandiri di Sekolah Dasar Negeri 
Jombor berfokus pada pemberian 
pemahaman yang mendalam tentang nilai-
nilai moral yang mencakup pengetahuan 
tentang apa yang benar dan salah, serta 
kesadaran akan prinsip-prinsip etika. 
Langkah ini penting untuk membentuk 
dasar kuat bagi karakter peserta didik 
dalam bertindak secara mandiri dan 
bertanggung jawab. 

Pemahaman pengetahuan moral dapat 
diintegrasikan dalam proses belajar 
mengajar di dalam kelas dan dapat 
dipraktikkan melalui kegiatan projek 
penguatan pelajar Pancasila. Dalam hal ini 
berarti sekolah memberikan pemahaman 
mendalam tentang nilai-nilai Pancasila 
seperti ketuhanan, kemanusiaan, 
persatuan, demokrasi, dan keadilan. Guru 
harus menyisipkan pembahasan tentang 
bagaimana nilai-nilai ini diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Contohnya dalam 
pelajaran social atau sains, peserta didik 
bisa belajar bagaimana kemanusiaan atau 
keadilan diterapkan dalam konteks 
kehidupan nyata, seperti berbagi sumber 
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daya dengan adil atau memperlakukan 
semua orang dengan hormat. 

Dalam konteks pengetahuan moral guru 
dengan dukungan kepala sekolah perlu 
memberikan pengetahuan teoritis tentang 
moral, misalnya dengan menjelaskan 
konsep-konsep seperti empati, keadilan, 
tanggung jawab, dan kebaikan. Peserta 
didik perlu memahami makna dari konsep-
konsep tersebut sebelum mereka bisa 
menerapkannya dalam tindakan. Untuk 
memfasilitasi pemahaman peserta didik 
akan pengetahuan moral (moral knowing), 
sekolah melaksanakan beberapa kegiatan 
seperti diskusi kelas tentang tentang situasi 
sehari-hari yang mengandung dilema moral 
untuk melatih pemahaman mereka tentang 
tindakan yang benar. Guru memberikan 
contoh dari kehidupan sehari-hari atau 
cerita-cerita yang menekankan nilai-nilai 
Pancasila dan tindakan moral, misalnya 
tentang tokoh pahlawan atau cerita rakyat 
yang mengandung pesan moral. Karakter 
mandiri berkembang dari pemahaman 
peserta didik tentang apa yang benar dan 
apa yang salah. Peserta didik yang memiliki 
pengetahuan moral (moral knowing) yang 
baik akan mampu membuat keputusan 
secara mandiri dan bertindak tanpa harus 
selalu diarahkan oleh orang lain. 

Sekolah juga melibatkan komite dan 
orang tua dalam penyusunan program 
kerja projek. Keterlibatan orang tua dalam 
kegiatan pemahaman pengetahuan moral 
sebagai penguatan pemahaman anak ketika 
berada di rumah. Sehingga perlu adanya 
kolaborasi yang baik antara sekolah, 
komite dan juga orang tua peserta didik. 
Orang tua diajak berpartisipasi dalam 
kegiatan sekolah yang menekankan pada 
nilai-nilai mora, sehingga anak melihat 
kesatuan nilai antara rumah dan sekolah. 
Pengetahuan moral yang diperoleh di 
sekolah akan lebih kuat jika didukung oleh 
lingkungan rumah. 

Sekolah juga perlu mengadakan evaluasi 
dan juga refleksi tidak hanya pada aspek 
kognitif tetapi juga pada pengetahuan 
moral. Guru perlu mengadakan assesmen 
sederhana misalnya melalui kuis sederhana 
untuk menilai seberapa baik peserta didik 
memahami konsep-konsep moral yang 
telah diajarkan. Selain itu sekolah juga 
perlu mengamati bagaiman peserta didik 
menerapkan pengetahuan moral mereka 

dalam kehidupan sehari, contohnya dengan 
mengamati bagaimana mereke berinteraksi 
dengan teman, guru dan lingkungan 
sekitar. 

 
2. Implementasi projek penguatan pelajar 

pancasila melalui perasaan moral (moral 
feeling) dalam membangun karakter 
mandiri di SD Negeri Jombor Kecamatan 
Jumo Kabupaten Temanggung 

Projek penguatan pelajar Pancasila di SD 
Negeri Jombor juga mengitegrasikan 
perasaan moral (moral feeling) sebagai 
salah satu pendekatan penting dalam 
membangun karakter mandiri pada peserta 
didik. Perasaan moral (moral feeling) bisa 
diartikan sebagai kemampuan peserta 
didik untuk merasakan nilai-nilai etis 
seperti empati, rasa keadilan, dan 
kepedulian terhadap sesama. Implementasi 
ini menjadi langkah strategis untuk 
menciptakan generasi pelajar yang tidak 
hanya memahami nilai-nilai Pancasila, 
tetapi juga mampu merasakannya dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut Kevin Ryan (Lickona, 2016: 
95) menyatakan bahwa ketika orang 
mencintai hal yang baik mereka akan 
melakukan hal yang baik. Mereka memiliki 
moralitas keinginan, bukan hanya moral 
tugas. Kemampuan untuk menemukan 
pemenuhan layanan tidak terbatas pada 
menjadi penolong, kemampuan ini 
merupakan bagian dari potensi moral 
orang biasa, bahkan potensi moral untuk 
anak-anak.  

Implementasi projek penguatan profil 
pelajar Pancasila di Sekolah Dasar Negeri 
Jombor difokuskan pada pengembangan 
kesadaran emosional dan sosial peserta 
didik. Kegiatan seperti diskusi kelompok, 
bermain peran (role-playing), dan simulasi 
situasi sosial digunakan untuk membantu 
peserta didik merasakan dan memahami 
berbagai situasi yang memerlukan empati, 
rasa tanggung jawab, dan kepedulian. Ini 
memperkuat kesadaran mereka akan 
pentingnya berperilaku sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila, seperti gotong royong 
dan keadilan sosial. 

Projek ini juga melibatkan kegiatan-
kegiatan berbasis empati, seperti kegiatan 
sosial di lingkungan sekolah maupun 
masyarakat. Misalnya, peserta didik diajak 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan gotong 
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royong membersihkan lingkungan sekolah, 
atau mengunjungi panti asuhan dan 
membantu sesama. Melalui pengalaman 
langsung ini, peserta didik dapat 
merasakan bagaimana tindakan kecil yang 
didasari rasa empati dapat memberikan 
dampak besar, serta memperkuat rasa 
kemandirian mereka dalam bertindak 
untuk kebaikan bersama. 

Guru di Sekolah Dasar Negeri Jombor 
menggunakan metode pembelajaran 
berbasis kasus nyata yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Misalnya, cerita atau studi kasus tentang 
anak-anak yang mengalami kesulitan, atau 
situasi di mana nilai-nilai keadilan dan 
tanggung jawab moral harus diterapkan. 
Dengan cara ini, peserta didik diajak untuk 
tidak hanya memahami perasaan yang 
muncul dalam situasi tertentu, tetapi juga 
bagaimana mereka bisa mengambil 
tindakan yang sesuai. 

Dengan dukungan dari kepala sekolah, 
guru memiliki peran penting sebagai 
teladan dalam mengekspresikan perasaan 
moral. Melalui perilaku sehari-hari dan 
interaksi dengan peserta didik, guru 
menunjukkan bagaimana nilai-nilai 
Pancasila dapat dirasakan dan diterapkan. 
Guru secara konsisten mencontohkan sikap 
empati, kejujuran, dan kedisiplinan, yang 
kemudian diikuti oleh peserta didik. Hal ini 
membantu membangun hubungan yang 
kuat antara peserta didik dan guru, serta 
menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukung pengembangan karakter 
mandiri. 

Implementasi perasaan moral (moral 
feeling) dapat membantu peserta didik di 
Sekolah Dasar Negeri Jombor dalam 
membangun karakter mandiri. Mereka 
lebih mampu mengambil keputusan yang 
didasarkan pada perasaan tanggung jawab 
moral dan kepedulian terhadap orang lain. 
Karakter mandiri terlihat dalam bagaimana 
peserta didik bersikap proaktif membantu 
sesama, mengambil inisiatif dalam kegiatan 
sekolah, dan berani bertanggung jawab 
atas tindakan mereka sendiri tanpa 
bergantung pada instruksi dari guru. 

Sekolah Dasar Negeri Jombor melibatkan 
komite dan orang tua dalam kegiatan 
Keterlibatan orang tua sangat penting 
untuk memperkuat nilai-nilai moral yang 
dipelajari di sekolah. Orang tua dapat 

didorong untuk menerapkan prinsip-
prinsip Pancasila di rumah, sehingga 
perasaan moral yang diajarkan di sekolah 
dapat lebih mendalam dan konsisten. 
Selain itu guru juga menggunakan tekno-
logi dalam pembelajaran moral, teknologi 
dapat digunakan untuk memberikan 
pengalaman belajar yang lebih menarik 
seperti video interaktif atau simulasi 
digital, yang memungkinkan peserta didik 
untuk merasakan berbagai situasi moral 
dengan cara yang inovatif. 

Peran orang tua sangat penting dalam 
mendukung keberhasilan projek penguatan 
pelajar Pancasila, khususnya dalam 
mengembangkan perasaan moral (moral 
feeling) yang bertujuan membangun 
karakter mandiri peserta didik. Keterliba-
tan orang tua tidak hanya memperkuat 
sinergi antara sekolah dan keluarga, tetapi 
juga memberikan dampak langsung 
terhadap internalisasi nilai-nilai moral 
dalam kehidupan sehari-hari anak. Sekolah 
Dasar Negeri Jombor melibatkan komite 
dan orang tua dalam proses penyusunan 
kerangka kinerja projek. Komite dan orang 
tua dilibatkan dalam pertemuan awal atau 
rapat pleno untuk membahas tujuan projek 
dan peran mereka dalam mendukung 
pengembangan perasaan moral anak. 
Dengan adanya komunikasi yang jelas, 
orang tua akan memahami pentingnya 
projek ini dan bagaimana mereka dapat 
berkontribusi. 

Pada penyusunan kerangka kinerja, 
sekolah perlu mendengarkan kebutuhan 
dan harapan orang tua terkait penguatan 
karakter anak. Ini membantu memastikan 
bahwa projek yang dilaksanakan tidak 
hanya relevan di sekolah, tetapi juga 
memiliki kesinambungan dengan pem-
belajaran di rumah. Orang tua dapat 
memberikan masukan terkait pengalaman 
mereka dalam mendidik anak di rumah, 
khususnya yang berkaitan dengan nilai-
nilai moral seperti empati, kepedulian, dan 
tanggung jawab. Masukan ini dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam merancang strategi implementasi 
projek yang sesuai dengan latar belakang 
keluarga peserta didik.  

Keterlibatan orang tua dalam penyusu-
nan kinerja projek penguatan pelajar 
Pancasila melalui perasaan moral (moral 
feeling) sangat penting untuk memastikan 
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projek ini berhasil mencapai tujuan yang 
diinginkan. Kolaborasi yang baik antara 
sekolah dan keluarga akan memperkuat 
nilai-nilai moral yang diajarkan, sehingga 
peserta didik dapat menginternalisasi nilai-
nilai tersebut secara efektif baik di sekolah 
maupun di rumah. Dengan peran aktif 
orang tua, proses pengembangan karakter 
mandiri peserta didik menjadi lebih 
holistik dan berkesinambungan. 

Mengukur keberhasilan projek melalui 
perasaam moral (moral feeling) melibatkan 
pendekatan yang komprehensif dengan 
menggunakan berbagai metode, seperti 
observasi perilaku, jurnal refleksi, 
wawancara, partisipasi dalam kegiatan 
sosial, dan umpan balik dari orang tua serta 
teman sebaya. Dengan cara ini, pengukuran 
keberhasilan projek tidak hanya berfokus 
pada hasil kognitif, tetapi juga pada 
perkembangan emosional dan sosial 
peserta didik, yang merupakan inti dari 
perasan moral (moral feeling). 

Guru dapat melakukan observasi 
langsung terhadap perilaku peserta didik 
selama di sekolah. Misalnya, apakah 
peserta didik lebih sering menunjukkan 
empati, seperti membantu teman yang 
kesulitan atau menawarkan bantuan tanpa 
diminta. Observasi ini bisa dilakukan dalam 
berbagai kegiatan sehari-hari seperti di 
kelas, saat istirahat, atau selama kegiatan 
projek sosial. Mengamati apakah peserta 
didik lebih mandiri dalam mengambil 
keputusan yang didasarkan pada 
pertimbangan moral. Misalnya, ketika 
dihadapkan pada pilihan antara membantu 
teman atau mengabaikannya, peserta didik 
memilih untuk berempati dan membantu. 

Salah satu cara konkret untuk mengukur 
keberhasilan projek melalui perasaan 
moral (moral feeling) adalah melalui 
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 
sosial yang diorganisir oleh sekolah, seperti 
gotong royong, bakti sosial, atau projek 
lingkungan. Keberhasilan dapat diukur 
dengan seberapa aktif peserta didik 
berpartisipasi, apakah mereka terlibat 
secara sukarela, dan bagaimana mereka 
berinteraksi dengan teman-teman serta 
masyarakat sekitar. Selain guru, pihak 
ketiga seperti orang tua, komunitas lokal, 
atau organisasi yang bekerja sama dengan 
sekolah dalam kegiatan sosial bisa 
memberikan penilaian terhadap perilaku 

peserta didik selama kegiatan berlangsung. 
Penilaian ini bisa berupa testimoni tentang 
perilaku peserta didik yang menunjukkan 
empati, rasa tanggung jawab, atau 
kepedulian terhadap lingkungan. 

Setiap selesai kegiatan, guru memberi-
kan ruang bagi peserta didik untuk 
merefleksikan pengalaman dan perasaan 
mereka. Refleksi merupakan bagian 
penting dari setiap proses pembelajaran 
dan implementasi projek, terutama dalam 
konteks Penguatan Pelajar Pancasila 
melalui pendekatan perasaan moral (moral 
feeling). Refleksi ini membantu peserta 
didik memahami lebih dalam perasaan 
yang mereka alami dan bagaimana 
perasaan tersebut dapat mempengaruhi 
tindakan mereka. Evaluasi perasaan moral 
dilakukan dengan cara diskusi terbuka atau 
menulis jurnal refleksi, di mana peserta 
didik bisa berbagi tentang bagaimana 
mereka merasakan empati, keadilan, atau 
tanggung jawab selama kegiatan. 

 
3. Implementasi projek penguatan pelajar 

pancasila melalui tindakan moral (moral 
action) dalam membangun karakter 
mandiri di SD Negeri Jombor Kecamatan 
Jumo Kabupaten Temanggung 

Tindakan moral (moral action) adalah 
wujud nyata dari moral pengatahuan dan 
perasaan moral yang telah dipelajari oleh 
peserta didik. Implementasi projek 
penguatan pelajar Pancasila melalui moral 
action bertujuan untuk mendorong peserta 
didik agar tidak hanya memahami nilai-
nilai Pancasila dan merasakan empati, 
tetapi juga mampu mewujudkannya dalam 
perilaku sehari-hari. Tindakan moral ini 
akan menguatkan karakter mandiri peserta 
didik dengan mengembangkan kemampuan 
mereka dalam mengambil keputusan 
berdasarkan nilai moral, tanggung jawab, 
dan kepedulian terhadap orang lain.  

Menurut Lickona (2016: 98), tindakan 
moral untuk tingkatan yang besar 
merupakan outcome dari  pengetahuan 
moral dan perasaan moral. Untuk benar-
benar memahami apa yang menggerakkan 
seseorang untuk melakukan tindakan 
moral atau mencegah seseorang untuk 
tidak melakukannya. Guru dapat 
merancang projek pembelajaran yang 
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dan 
moral action. Misalnya, dalam mata 
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pelajaran IPAS, peserta didik bisa diberikan 
tugas untuk merancang solusi konkret 
terhadap masalah sosial di lingkungan 
mereka. Guru juga dapat menggunakan 
studi kasus atau simulasi dalam mata 
pelajaran seperti PPKn untuk melatih 
peserta didik dalam pengambilan keputu-
san moral yang kompleks. Simulasi ini bisa 
mencakup situasi seperti dilema moral atau 
keputusan etis dalam kehidupan sehari-
hari. Implementasi projek melalui tindakan 
moral (moral action) dapat membantu 
peserta didik mengembangkan keman-
dirian melalui tindakan moral.  

Peserta didik diharapkan mampu 
bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip 
Pancasila, seperti gotong royong, keadilan 
sosial, dan tanggung jawab, dalam 
kehidupan sehari-hari. Projek yang 
dilaksanakan dapat memotivasi peserta 
didik agar terlibat dalam kegiatan yang 
mendorong mereka mengambil tindakan 
nyata, seperti membantu orang lain, 
menjaga lingkungan, dan berperilaku jujur 
serta bertanggung jawab. Sekolah perlu 
menciptakan aturan dan kebijakan yang 
mendorong tindakan moral di kalangan 
peserta didik , menciptakan budaya sekolah 
yang mendukung tindakan moral dengan 
memberikan contoh positif dari guru dan 
staf. Guru menjadi role model dengan 
menunjukkan tindakan moral seperti adil, 
jujur, dan peduli pada peserta didik .  

Keterlibatan orang tua juga sangat 
penting dalam pelaksanaan projek, orang 
tua dapat berperan aktif dalam mendukung 
projek ini dengan mendorong peserta didik 
melakukan tindakan moral di rumah, 
seperti membantu pekerjaan rumah tangga, 
merawat anggota keluarga, atau berkontri-
busi dalam kegiatan sosial. Sekolah dapat 
bekerja sama dengan orang tua untuk 
melaksanakan kegiatan sosial berbasis 
keluarga. Melibatkan komunitas lokal 
dalam kegiatan projek, misalnya gotong 
royong atau bakti sosial di lingkungan 
sekitar sekolah. Kolaborasi dengan tokoh 
masyarakat, organisasi, atau perusahaan 
lokal bisa memberikan pengalaman nyata 
kepada peserta didik dalam melakukan 
tindakan moral di masyarakat. Kegiatan 
lain yang dilaksanakan oleh Sekolah Dasar 
Negeri Jombor dalam menumbuhkan 
karakter mandiri melalui tindakan moral 
adalah kelas tafidz, salat dzuha berjamaah 

dan juga pemanfaatan sampah palstik 
untuk kerajinan tangan. 

Dalam mengukur keberhasilan projek, 
guru dapat melakukan observasi terhadap 
perilaku peserta didik selama projek 
berlangsung, khususnya pada saat mereka 
terlibat dalam kegiatan yang berhubungan 
dengan tindakan moral. Catatan observasi 
ini bisa mencakup hal-hal seperti kemam-
puan peserta didik dalam mengambil 
tanggung jawab, bekerjasama dengan 
teman, atau menunjukkan kejujuran. Guru 
juga  bisa menerapkan penilaian teman 
sebaya terhadap peserta didik untuk 
menilai tindakan moral teman-temannya. 
Penilaian dari peserta didik lain bisa 
memberikan perspektif yang berbeda 
tentang perilaku moral peserta didik. 
Sekolah perlu memastikan bahwa tindakan 
moral yang telah dilaksanakan peserta 
didik tidak berhenti setelah projek selesai. 
Program pembinaan moral yang 
berkelanjutan dapat dilakukan melalui 
kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan 
wirausaha sosial yang terus berlanjut. 
Sekolah mengadakan gelar karya, pameran 
atau acara di mana peserta didik 
menampilkan hasil tindakan moral mereka, 
seperti hasil projek sosial, karya yang 
berhubungan dengan kegiatan amal, atau 
dokumentasi kegiatan gotong royong. 
Pameran ini bisa menjadi sarana untuk 
menunjukkan bagaimana peserta didik 
mengimplementasikan nilai-nilai moral 
dalam tindakan nyata. 

Kegiatan refleksi sangat diperlukan 
dalam pelaksanaan kegiatan, hasil dari 
refleksi dapat digunakan sebagai bahan 
tindak lanjut di kegiatan selanjutnya 
Refleksi dalam Implementasi Projek 
Penguatan Pelajar Pancasila melalui 
tindakan moral (moral action) memberikan 
manfaat yang sangat besar, terutama dalam 
hal penguatan karakter mandiri pelajar. 
Refleksi tidak hanya menjadi alat evaluasi, 
tetapi juga sebagai sarana untuk memper-
dalam pemahaman moral, meningkatkan 
kemandirian, mengatasi tantangan, dan 
memantau perkembangan karakter pelajar 
secara berkelanjutan. 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Implementasi Projek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila dalam menumbuhkan 
karakter mandiri di SD Negeri Jombor 
dilaksanakan melalui tiga komponen yaitu 
pengetahuan moral (moral knowing), 
perasaan moral (moral feeling) dan juga 
tindakan moral (moral action). Secara khusus 
simpulan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Implementasi projek penguatan pelajar 

Pancasila dalam menumbuhkan karakter 
mandri melalui pengetahuan moral (moral 
knowing) berhasil menumbuhkan karakter 
mandiri yang berlandaskan pada prinsip-
prinsip moral. Peserta didik menjadi lebih 
sadar akan pentingnya nilai-nilai Pancasila 
dalam kehidupan mereka dan mampu 
menerapkannya dalam tindakan sehari-
hari, menjadikan mereka pribadi yang 
mandiri dan bertanggung jawab secara 
moral. 

2. Implementasi Projek Penguatan Pelajar 
Pancasila melalui Perasaan Moral (moral 
feeling) di SD Negeri Jombor telah 
memberikan kontribusi positif dalam 
membentuk karakter mandiri peserta 
didik. Meskipun masih terdapat tantangan, 
kegiatan ini berhasil memperkuat 
kesadaran moral peserta didik, membantu 
mereka merasakan nilai-nilai Pancasila 
secara mendalam, dan mendorong mereka 
untuk bertindak secara mandiri berdasar-
kan perasaan moral tersebut. 

3. Implementasi projek penguatan pelajar 
Pancasila melalui tindakan moral (moral 
action) di SD Negeri Jombor bertujuan 
untuk mewujudkan nilai-nilai Pancasila 
dalam tindakan nyata peserta didik. 
Dengan mendorong peserta didik untuk 
terlibat dalam kegiatan sosial, gotong 
royong, dan tindakan nyata lainnya, 
mereka akan belajar untuk bertanggung 
jawab, mandiri, dan peduli terhadap 
sesama. Kolaborasi dengan orang tua, 
masyarakat, serta lingkungan sekolah yang 
mendukung akan memperkuat efektivitas 
projek ini dalam membangun karakter 
mandiri yang kuat pada peserta didik. 
 

B. Saran 
Saran yang dapat peneliti sampaikan 

tentang peran kepala sekolah sebagai 
manajerial di Sekolah Dasar Negeri Jombor 

Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung 
adalah sebagai berikut: 
1. Dinas Pendidikan 

a) Memberikan pelatihan kepada Kepala 
Sekolah dan guru agar dapat lebih 
memahami maksud dan tujuan dari 
kegiatan penguatan profil pelajar 
Pancasila. 

b) Melakukan pendampingan kepada 
kepala sekolah terkait implementasi 
Projek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila. Agar kepala sekolah sebagai 
manajer dapat lebih paham dan lebih 
mengerti tentang proses implementasi 
Projek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila. 

c) Menunjuk sekolah yang sudah berhasil 
melaksanakan implementasi Projek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
untuk dapat berbagi praktik dengan 
sekolah lain tentang pendidikan 
karakter. 

2. Kepala Sekolah 
a) Kepala Sekola perlu meningkatkan 

kompetensi dan kualitas pembelajaran 
agar dapat meningkatkan program 
sekolah. 

b) Kepala sekolah perlu meningkatkan 
kualitas kinerja dengan melengkapi 
dokumen administrasi kepala sekolah 
serta melakukan pendampingan 
terhadap guru dalam implementasi 
Projek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila. 

3. Guru 
a) Diharuskan untuk selalu siap dalam 

pelaksanaan kegiatan dan mendukung 
program sekolah 

b) Kesiapan semua guru untuk 
mensukseskan kegiatan di sekolah 
dapat menjadi cerminan bahwa guru 
tersebut senantiasa dapat melakukan 
tugasnya dengan baik pada saat 
pembelajaran 

c) Guru dapat memanfaatkan platfom 
merdeka mengajar untuk meningkatkan 
kompetensinya dan menambah 
pengetahuan tentang projek penguatan 
profil pelajar pancasila. 

d) Guru perlu melengkapi administrasi 
kegiatan sebagai bahan referensi untuk 
kegiatan selanjutnya. 
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